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Abstrak

Mayoritas masyarakat di Desa Tumbrep bermata pencahariaan sebagai petani dan peternak. Budidaya ternak yang dilakukan
masih bersifat tradisional dan belum memiliki keterampilan mengolah limbah peternakan dengan baik. Program pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan skill kepada peternak di Desa Tumbrep untuk mengolah limbah
peternakan menjadi biogas dan pupuk organik. Biogas yag dihasilkan diharapkan mampu menjadi energi alternatif bagi
peternak dan slury hasil keluaran biogas dapat dimanfaatkan sebagai pupuk, sehingga mengurangi pencemaran lingkungan.
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Tumbrep, kecamatan Bandar Kabupaten Batang Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan
pengabdian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu sosialisasi tentang teknologi biogas, pembuatan biodigester,
pengoperasion atau pengisian biodigester, uji pembakaran biogas dan monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan ini
menunjukkan bahwa peserta kegiatan mempunyai respon yang baik terhadap program yang dilaksanakan. Biogas yang
dihasilkan dari biodigester mencapai produksi yang cukup untuk digunakan menyalakan kompor untuk memasak peternak.
Peternak dengan kepemilikan sapi sebanyak 5-6 ekor dapat direkomendasikan untuk penerapan pengolahan limbah
peternakan menjadi biogas dengan biodigester berukuran 16 kubik.
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1. Pendahuluan tergantung pada komposisi bahan baku dan kondisi
dalam digester anaerobik.
Desa Tumbrep merupakan wilayah yang terletak di

Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Luas Biogas memiliki banyak keunggulan yaitu dapat
wilayah desa mencapai 765,650 ha, yang berupa diperbaharui, mengurangi pencemaran udara,
lahan sawah 275,905 ha dan lahan kering seluas emisi gas rumah kaca, dan pemanasan global,
489,745 ha. Desa ini terletak di kawasan dataran karena gas metan (CH4) yang dihasilkan dari
tinggi yang beriklim tropis. Sebagian besar kotoran ternak masuk ke degester kemudian
masyarakatnya berprofesi sebagi petani dan juga dimanfaatkan untuk bahan bakar gas atau
peternak. Tatakelola peternakan dan pertanian yang membangkitkan energi listrik. Proses produksi
dilakukan oleh masyarakat Desa Tumbrep masih biogas juga dapat menghasilkan pupuk organik
bersifat tradisional. Daerah yang luas dan sumber yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi [4]
daya alam yang ada menjadi potensi besar untuk
dikembangkan untuk peningkatkan kesejahteraan Pengabdian pada masyarakat di Desa Tumbrep ini
masyarakat. bertujuan untuk meningkatkan kapasitas peternak
sehingga memiliki keterampilan dan mampu
Sektor pertanian dan peternakan selain memiliki mengolah  limbah  peternakan  serta  dapat
potensi yang besar dan juga sekaligus sebagai memanfaatkan biogas sebagai energi alternatif
penghasil limbah terbanyak. Pembakaran biomassa yang ramah lingkungan. Dengan adanya pelatihan
hasil panen dan kotoran peternakan berupa feses tersebut diharapkan limbah peternakan di Desa
dan urin merupakan limbah yang perlu ditangani Tumbrep dapat dikelola dengan baik dan mampu
dengan baik. Limbah peternakan dan pertanian meningkatkan perekonomian masyarakat.
menyumbangkan emisi gas rumah Kkaca yaitu
berupa gas metan yang merupakan hasil fermentasi 2. Metode Pengabdian kepada Masyarakat
bahan organik secara anaerob.[1] Gas metan ini
adalah salah satu gas yang berdampak pada 2.1. Waktu dan Tempat
pemanasan global dan perusakan ozon, dengan laju Kegiatan pengabdian ini dilakukan selama 3 bulan
1% per tahun dan terus meningkat [2]. yaitu September-November 2022 di Desa Tumbrep,
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Kegiatan ini
Biogas yang terdiri dari gas metan (CH4) dan diikuti oleh 45 orang peserta yang berasal dari
Karbondioksida (COZ2), merupakan sumber energi perwakilan peternak masing-masing dukuh di
terbarukan berbasis hidrokarbon ringan yang wilayah Desa Tumbrep.
dihasilkan dari pencernaan anaerobik bahan
organik[3]. Komposisi gas dari biogas bervariasi Tahapan kegiatan yang dilaksanakan meliputi

~19 ~



sosialisasi tentang teknologi biogas, pembuatan
biodigester, pengoperasikan  biodigester,  uji
penggunaan biogas dan monitoring serta evaluasi.

2.2. Sosialisasi Teknologi Biogas

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di Rumah Kepala
Desa Tumbrep. Peserta kegiatan terdiri dari
peternak dan perwakilan kelompok tani dan
perangkat pemerintah desa. Tujuan kegiatan ini
adalah untuk memberikan pengetahuan kepada
peternak tentang teknologi biogas, cara membuat
biodigester, proses pembentukan biogas dan cara
mengoperasikan biodigester serta cara
memanfaatkan biogas. Sosialisasi dilakukan dengan
metode ceramah menggunakan alat bantu proyektor
dan materi berupa modul yang dibagikan kepada
semua peserta.

2.3. Pembuatan Biodigester

Pembuatan biodigester dimulai dengan
mempersiapkan dan mengukur design biogas
disesuaikan dengan lokasi peternakan mitra.

Biodigester yang dibuat berbentuk kubah berbahan
cor semen dengan ukuran 4 ma3. Inlite dibuat
didalam kandang mitra dilengkapi pengaduk agar
subtrat homogen dan menghindari tumpukan
kotoran di lubang inlite. Kemudian saluran subtrat
disambungkan ke biodigester melalui pipa
berukuran 4 inchi. Reaktor Biodigester dibuat
menyerupai kubah, dengan atas kubah dibuat
saluran katup (control valve). Katup pengaman ini
digunakan sebagai pengatur tekanan gas dalam
biodigester. Saluran gas metan/biogas dihubungkan
ke perangkat seperti kompor biogas dan lampu
petromax biogas. Outlite dibuat diluar kandang dan
keluaran  residu  /slury  kemudian  dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Proses

pembuatan biodigester dapat dilihat pada (Gambar
1)
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Gambar 1. Proses Pembuatan Biogas

2.4. Proses Pengoperasian Biodigester

Setelah instalasi biodigester selesai dibangun, maka
pengoperasian  biodigester  diawali  dengan
pembuatan starter. Starter ini berfungsi sebagai
agen untuk proses fermentasi di dalam biodigester.
Kotoran atau feses sapi ditempatkan pada ember
yang cukup besar, kemudian diencerkan dengan air
dengan perbandingan feses sapi dan air adalah 1:2.
Proses pengisian biodigester dapat dilihat pada
(Gambar.2).

Proses pengisian biodigester dilakukan secara terus
menerus dengan mengalirkan saluran limbah feses
dan urin sapi mealui lubang inlite. Penambahan air
atau pengenceran dapat dilakukan dengan
menyesuaikan kondisi substrat atau limbah yang
dimasukkan. ldealnya substrat yang dimasukkan
sudah dalam kondisi encer atau berbentuk bubur.
Biodigester diisi hingga substrat memenuhi reaktor
digester, sehingga inlet dan outlet tertutup yang
menyebabkan kondisi anaerob terjadi. Fermentasi
limbah peternakan dapat berlangsung optimal sejak
hari ke-9 dan akan menghasilkan gas metan.
Produksi gas metan atau biogas yang dihasilkan
semakin lama akan semakin banyak dan terkumpul



pada ujung kubah biodigester. Katup (control
valve). sebagai saluran  keluarnya biogas
dihubungkan dengan pipa menuju kompor atau
perangkat lain untuk memanfaatkan biogas.
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Gambar 2. Proses pengisian biodigester

2.5. Pengujian Produksi Biogas, Monitoring dan
Evaluasi

Pengujian hasil produksi biogas dilakukan setelah 4
minggu pengisian biodigester. Katup kran pada
biodigester dibuka sehingga biogas mengalir ke
pipa yang sudah terhubung dengan kompor. Tuas
pada kompor dibuka dan pematik api dinyalakan
sehingga burner kompor biogas menyala.

—

Gambar 3. Pengjiah biogas untuk menyalakan kompor
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Tahapan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk
menilai tingkat keberhasilan dan keberlanjutan
kegiatan  pengabdian.  Monitoring  dilakukan
bertepatan dengan proses pengujian kompor biogas
pada bulan ke-2 sejak kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan. Monitoring dan evaluasi selanjutnya
dilakukan pada bulan ke-3. Hal ini dilakukan untuk
memastikan biodigester rutin dioperasikan dengan
diisi dengan limbah peternakan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilakukan pada tahap awal
kegiatan pengabdian ini untuk memberikan
pengetahuan tentang teknologi biogas kepada
masyarakat petani dan peternak di Desa Tumbrep,
Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang. Peserta
sosialisasi berjumlah 45 orang peserta terdiri dari
perwakilan kelompok petani peternak, perangkat
desa dan ibu-ibu PKK. Sosialisasi dilakukan
melalui metode ceramah dan diskusi. Materi yang
disampaikan tentang teknologi biogas yang
meliputi manfaat biogas, cara membuat biodigester,
cara pengoperasian dan perawatan biodigester serta
cara memanfaatkan biogas. Pada akhir kegiatan
sosialisasi, peserta diberikan kesempatan untuk
bertanya dan berdiskusi dengan narasumber.
Banyak para peserta yang antusias dengan
mengajukan pertanyaan dan berdiskusi tentang
materi yang telah disampaikan.

PENYULUHAN DAN PENDANPINGAN

PENGOLAHAN LIMBAH PETERNAKAN
MENJADI BIOGAS DAN PUPUK ORGANIK »
DESA TUMBREP KEC. BANDAR KAB BATANG

Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi

Teknologi biogas merupakan salah satu teknologi
yang dapat diaplikasikan untuk menangani limbah
peternakan. Masyarakat Desa Tumbrep dengan
adanya sosialisasi ini memperoleh manfaat yang
besar. Pengetahuan para peternak meningkat dan
lebih termotivasi untuk memanfaatkan limbah
peternakan untuk diolah menjadi biogas. Karena
teknologi biogas memberikan beberapa manfaat
antara lain: a. dapat menjadi sumber energi
alternatif yang ramah lingkungan, b. mengurangi
dampak negatif pencemaran lingkungan dari limbah
peternakan, c. hasil keluaran biodigester yang
berupa slury dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
yang berkualitas, d. menghemat pengeluaran biaya
bahan bakar untuk memasak dan membeli pupuk

[5].



3.2. Pengisian dan Perawatan Biodigester

Pengisian  biodigester menggunakan  limbah
peternakan dilakukan oleh peternak. Pengisian
dilakukan rutin setiap hari untuk menjamin proses
fermentasi di dalam biodigester agar berlangsung
secara kontinyu dan porduksi biogas dapat berjalan
stabil.

Pengisian biodigester dengan limbah peternakan
seperti feses dan urin dengan komposisi kotoran
sapi dan air dengan perbandingan 2:1. Pengenceran
limbah peternakan dapat dilakukan menyesuaikan
dengan Kkonsistensi atau kandungan bahan kering
limbah yang dimasukkan. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam memelihara biodigester , yaitu
sebagai berikut:

1. Hanya memasukkan limbah organik dan sudah
dalam kondisi berbentuk bubur atau partikel
kecil

2. Pengisian biodigester harus dilakukan secara
kontinyu dan rutin

3. Tingkat kepadatan limbah yang dimasukkan
harus sesuai standar.

4. Tidak meletakkan barang yang berat diatas
kubah  biodigester ~ untuk  menghindari
biodigester retak/bocor.

5. Pipa dan selang untuk nyalurkan biogas
dicek secara berkala, jika ada uap air yang

menutupi selang, untuk dapat
dikuras/dikeluarkan agar tidak menyumbat
aliran biogas.

6. Peralatan yang  menggunakan  biogas

dibersihkan secara rutin untuk menghindari
korosi dan terjadinya kerak.

3.3. Uji Penggunaan Biogas

Hasil proses fermentasi anaerob yang terjadi pada
biodigester selama 4 minggu sejak pengisian
limbah peternakan menunjukkan hasil produksi
biogas yang stabil. Hal ini ditunjukkan pada alat
indikator produksi biogas sudah mulai bergerak saat
katup selang biogas dibuka.

Biogas dapat digunakan untuk menyalakan kompor.
Pada ujicoba kompor berbahan bakar biogas,
diperoleh hasil yang baik yaitu saat kompor biogas
disulut dengan pematik api maka api terlihat
menyala dengan warna biru. Nyala api merupakan
salah satu indikator kualitas biogas yang dihasilkan.
Apabila api dapat menyala maka menunjukkan
bahwa hasil pembentukan biogas memiliki
kandungan gas metan diatas 45%; Biasanya gas
metan jika dibakar akan menghasilkan nyala api
warna biru dan nyala api tidak mudah padam.

Penggunaan kompor biogas dapat dimanfaatkan
untuk memasak dan sebagai bahan bakar alternatif
pengganti minyak tanah atau kayu bakar. Sumber
energi alternatif ini dapat digunakan para peternak
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untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Menurut
Sinaga et al., (2022) [6] menyatakan bahwa
perbandingan biogas dibanding sumber energi
lainnya yaitu, untuk setiap 1 m3 biogas setara
dengan liquefied petroleum gas (LPG) 0,46 kg,
diesel 0,62 liter, bensin 0,52 liter, minyak tanah
0,80 liter, kayu bakar 3,5 kg. Setiap 1 m3 biogas
yang dihasilkan diperkirakan mampu mmenuhi
kebutuhan memasak bafi satu keluarga (4-5 orang).
Apabila biodigester ini dapat beroperasi secara
kontinyu maka para peternak memperoleh
keuntungan secara ekonomi yaitu dapat mengurangi
biaya untuk pembelian gas elpiji atau minyak tanah.

4. Kesimpulan

Peternak di Desa Tumbrep yang mendapatkan
pelatihan teknologi biogas sangat antusias dan
sangat gembira karena mendapat banyak manfaat
dari kegiatan ini. Selain itu transfer teknologi
biogas dan pembangunan biodigester mampu
menjadi contoh pengolahan limbah peternakan.
Biodigester dengan ukuran 4 kubik yang dibuat di
Desa Tumbrep dapat diterapkan di peternak yang
memiliki ternak sapi sebanyak 4-6 ekor sapi.
Keberhasilan program pelatihan teknologi biogas
ini  diharapkan mampu  menangani  limbah
peternakan dan mengurangi  ketergantungan
masyarakat peternak pada bahan bakar minyak ,
kayu bakar dan gas elpiji.
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